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BAB 5  
SARAN DAN KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemetaan koordinat hasil uji bor NSPT di kota Bandung 

didapat kesimpulan sebagai berikut : 

 Pada daerah Bandung Utara yaitu kecamatan Lembang, Cidadap, dan 

Cimenyan dengan nilai NSPT di atas 60 memiliki kedalaman tanah keras rata-

rata yaitu 18 meter dengan dominasi lapisan tanah Tufa pasir. 

 Pada daerah Bandung Tengah yaitu  kecamatan Cibeunying Kaler, Cicadas 

dan Bandung Wetan dengan nilai NSPT di atas 60 memiliki kedalaman tanah 

keras rata-rata yaitu 14 meter dengan dominasi lapisan tanah tufa berbatu 

apung. 

 Pada daerah Bandung Timur yaitu kecamatan Ujung Berung, Cikeruh, 

Cileunyi, dan Cibiru dengan nilai NSPT di atas 60 memiliki kedalaman tanah 

keras rata-rata yaitu 21 meter dengan dominasi lapisan tanah pasir tufaan. 

 Pada daerah Bandung Selatan yaitu kecamatan Rancasari, Bandung Kidul, 

Batununggal, dan Lengkong dengan nilai NSPT di atas 60 memiliki 

kedalaman tanah keras rata-rata yaitu 21 meter dengan dominasi lapisan tanah 

lempung tufaan. 

 Pada daerah Bandung Barat yaitu kecamatan Padalarang, Cimahi tengah, 

Sukasari, Sukajadi, Cicendo, dan Andir dengan nilai NSPT di atas 60 

memiliki kedalaman tanah keras rata-rata yaitu 15 meter dengan kondisi 

lapisan tanah lempung tufaan dan tufa berbatu apung. 

5.2 Saran 

 Sebaiknya data yang dihimpun lebih banyak dan lebih lengkap untuk cakupan 

wilayah yang luas, karena semakin banyak data yang dihimpun maka akan 

semakin beragam hasilnya dan dapat dikaji lebih dalam lagi. 

 Sebaiknya dari setiap titik lokasi disertai koordinat z agar dapat langsung 

diketahui ketinggian di atas permukaan laut dan agar semakin akurat. 
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